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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terbatas pada ruang 
lingkup penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Pengaruh suhu tanah, suhu udara, kelembaban, intensitas udara, tinggi 
tanaman, dan jumlah daun terhadap pertumbuhan stroberi di Kecamatan 
Sembalun Kabupaten Lombok Timur sebagai berikut tanaman dengan 
metode naungan diperoleh suhu udara yaitu 32,05
0
C, suhu tanah yaitu 
31,79
0
C, kelembaban udara yaitu 88,93%, intensitas cahaya yaitu 8,59 
Candela, sedangkan dengan metode tanpa naungan diperoleh suhu udara 
yaitu 30,57
0
C, suhu tanah yaitu 31,58
0
C, kelembaban udara yaitu 
88,53%, intensitas cahaya yaitu 9,43 Candela. Hal tersebut disebabkan 
karena iklim di Kecamatan Sembalun Kabupaten Lombok Timur 
termasuk dalam iklim basah. 
2. Pengaruh iklim terhadap respon fisiologis stroberi di Kecamatan 
Sembalun Kabupaten Lombok Timur terhadap tinggi tanaman yang 
menggunakan metode naungan lebih pendek (3,70 cm) bila dibandingkan 
dengan tinggi tanaman metode tanpa naungan (5,07 cm). Sedangkan 
jumlah daun menggunakan metode naungan memiliki jumlah daun yang 
cacat lebih banyak (2 helai) bila dibandingkan dengan jumlah daun yang 







Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan maka dapat 
dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 
1. Memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan Ilmu   
Pertanian tentang pengaruh iklim terhadap pertumbuhan stroberi. 
2. Hasil Penelitian ini dapat membantu memberikan gambaran pada 
masyarakat mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pengaruh iklim 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian. 
 
 




















2. Perlakuan Metode Tanpa Naungan 
 
 
 
 
 
 
